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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran fasilitas, disiplin, motivasi,
dan kinerja karyawan di IPI-LEPPINDO; dan untuk mengetahui pengaruh
fasilitas dan disiplin langsung dan tidak langsung secara simultan dan parsial
terhadap motivasi dan kinerja karyawan; serta untuk menganalisis pengaruh
motivasi terhadap kinerja karyawan. Untuk menjawab tujuan penelitian tersebut
maka penelitian ini didukung oleh kajian-kajian teori yang berhubungan dengan
variabel penelitian yaitu fasilitas, disiplin, motivasi, serta kinerja. Selain itu
penulis juga mencari penelitian terdahulu yang relevan berupa artikel/jurnal
untuk mendukung penelitian ini.Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
IPI-LEPPINDO yang berjumlah 54 orang karyawan. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yakni melalui analisis jalur yang dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis melalui uji F (Simultan) dan uji t (Parsial). Dari
pengujian analisis jalur yang dilakukan, diperoleh hasil bahwasanya fasilitas dan
disiplin mempunyai pengaruh terhadap motivasi dan kinerja karyawan
langsung maupun tidak langsung secara simultan dan parsial. Hal ini
menjelaskan semakin baik fasilitas disediakan oleh manajemen untuk karyawan,
serta semakin tingginya tingkat disiplin karyawan saat menyelesaikan pekerjaan
maka hal ini juga akan memotivasi karyawan dalam meningkatkan kinerjanya
pada organisasi.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah tokoh sentral dalam suatu organisasi maupun

perusahaan. Semakin tinggi skill karyawan, semakin tinggi pula kinerja organisasi.

Sebaliknya semakin rendah skill karyawan, maka semakin rendah pula kinerja

organisasi. Agar aktifitas manajemen berjalan dengan baik, organisasi harus memiliki

karyawan memiliki skill atau kompetensi untuk mengelola organisasi sebaik mungkin

sehingga kinerja karyawan meningkat. Dalam menghadapi persaingan pada era

global perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien. Persaingan yang

semakin berat menyebabkan perusahaan dituntut agar mampu meningkatkan daya

saing guna menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan adalah salah satu

organisasi yang mengumpulkan orang-orang yang biasa disebut dengan karyawan
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atau karyawan untuk menjalankan kegiatan rumah tangga produksi perusahaan.
Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia menjadi
masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. “Organisasi merupakan suatu
unit sosial yang dikoordinasi secara sadar dan terdiri atas dua atau lebih orang-orang
yang berfungsi dalam suatu basis yang berkelanjutan untuk mencapai suatu tujuan
bersama atau serangkaian tujuan (Robbins, 2015)”. Hampir di semua perusahaan
memiliki tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan, dan
juga untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik perusahaan dan karyawan.

Semua tindakan yang diputuskan dalam setiap kegiatan digagas dan ditentukan
oleh manusia yang tergabung sebagai anggota perusahaan. Perusahaan
membutuhkan adanya sumber daya manusia yang berpotensi, baik pimpinan
maupun karyawan pada alur tugas dan pengawasan yang akan menentukan
tercapainya tujuan perusahaan. Karyawan adalah wunsur terpenting dalam
menentukan naik turunnya sebuah perusahaan. Agar tercapainya tujuan perusahaan
maka diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dan harus mampu
menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Setiap perusahaan
tentunya akan berusaha untuk menaikkan kinerja karyawannya. Menurut Gomes
(2012) kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari kerja yang dihasilkan oleh
karyawan atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam
organisasi.

Padajumlah karyawan IPI- LEPPINDO cabang Pekanbaru sebanyak 35 orang dan
Jambi sebanyak 21 orang, kemudian tahun 2021 terlihat bahwa jumlah karyawan IPI-
LEPPINDO cabang Pekanbaru sebanyak 36 orang dan Jambi sebanyak 23 orang,
selanjutnya tahun 2022 terlihat bahwa jumlah karyawan IPI-LEPPINDO cabang
Pekanbaru sebanyak 35 orang dan Jambi sebanyak 20 orang dan tahun 2023 terlihat
bahwa jumlah karyawan IPI-LEPPINDO cabang Pekanbaru sebanyak 32 orang dan
Jambi sebanyak 22 orang. Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah karyawan
pada IPI- LEPPIDNO menunjukkan kecenderungan terus menurun dari tahun 2020
hingga tahun 2023, meskipun ada kenaikan pada tahun 2021, akan tetapi tidak
meningkat lagi pada tahun berikutnya. Kinerja setiap orang dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor seperti fasilitas, disiplin dan motivasi. Fasilitas adalah salah satu
faktor penunjang kerja seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan
perusahaan, menurut (Hasibuan, 2014) fasilitas kerja yang baik dengan alat yang
sesuai mendukung kinerja karyawan lebih kondusif dengan begitu membuat
pekerjaan lebih efektif dan efisien sesuai tujuan perusahaan.

Fasilitas adalah sarana yang mendukung dalam aktivitas organisasi dalam



bentuk fisik yang digunakan pada kegiatan perusahaan atau lembaga serta memiliki
jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat pada masa
yang akan datang. Menurut Moenir (2014) fasilitas merupakan suatu yang digunakan,
dipakai, ditempati dan dinikmati oleh karyawan di dalam hubungan langsung dengan
pekerjaan ataupun untuk kelancaran pekerjaan. Fasilitas kerja sebagai sarana yang
diberikan perusahaan untuk mendukung jalannya nada perusahaan dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali (Barry, 2012)

Selanjutnya menurut Alma (2009) fasilitas ialah perlengkapan fisik untuk
memberikan kemudahan kepada penggunanya sehingga kebutuhan pengguna
fasilitas tersebut bisa terpenuhi.

Adapun salah satu faktor yang teridentifikasi sebagai masalah dan hambatan
dalam membangun lembaga IPI-LEPPINDO yakni berkaitan dengan terbatasnya
fasilitas kerja yang dimiliki oleh IPI-LEPPINDO. Terbatasnya fasilitas kerja yang ada
IPI-LEPPINDO dikarenakan gedung yang ditempati saat ini masih ruko, sehingga
terbatasnya fasilitas kerja yang ada IPI-LEPPINDO saat ini tampak dari kurang
memadainya sarana dan prasarana yang ada saat ini seperti, ruang diskusi atau rapat,
serta fasilitas internet dan komputer yang sering mengalami gangguan dan lambatnya
dalam penanganan. Selain fasilitas, disiplin kerja juga mempengaruhi kinerja
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, disiplin yang baik yaitu dapat
membuat karyawan merasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepadanya.
Saat ini disiplin karyawan pada IPI-LEPPINDO dianggap belum memenuhi keinginan

lembaga.

2. METODE

Dalam penyusuan penelitian ini, tempat penelitian yang akan diteliti adalah
IPI Leppindo. Objek penelitian ini dilakukan kepada Karyawan tetap dan honorer IPI
Leppindo .Dalam hal ini jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitaif. Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
observasi dengan menggunakan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
adalah Karyawan tetap dan honorer IPI Leppindo. Ukuran populasi dalam penelitian
sangat banyak dan tidak dapat diketahui dengan pastimaka besar sampel yang
digunakan menurut mengunakan rumus lemeshow (Lemeshow et al.1990:42):
Berdasarkan perhitungan mengunakan teknik sensus, maka besar sampel yang

digunakan dalam penelitian in isejumlah 54 responden. Dalam penelitian ini,metode



pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive Sampling.
Purposive Sampling adalah teknik yang menentukan sampling dengan adanya suatu
pertimbangan Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu
variable bebas,variable mediasi dan variable terikat.Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu Fasilitas dan Disiplin ,Variabel mediasi dalam penelitian ini yaitu Motivasi .
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. Teknik
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Sebelum pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian
asumsiklasik yang terdiri dari uji normalitas,uji multikolinieritas, uji

heteroskedastisitas dan uji Hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Fasilitas dan Disiplin Secara Parsial Terhadap Motivasi

1. Fasilitas Terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa fasilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dimana besarnya pengaruh
langsung fasilitas terhadap motivasi bernilai positif sebesar 26,73%, begitu pula untuk
pengaruh tidak langsung bernilai positif sebesar 7,75% dan pengaruh total sebesar
34,48%, hal ini menunjukan bahwa fasilitas kerja secara langsung dan tidak langsung
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila organisasi memiliki fasilitas berupa sarana dan prasarana
penunjang kerja yang lengkap maka karyawan akan terdorong untuk meningkatkan
kinerjanya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan juga menunjukan bahwa fasilitas



memiliki pengaruh terhadap motivasi. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Munawirsyah, I (2017) dan Damanik, B. E. (2019), sejalan dengan penelitian
Zatnika, M., dan Ilmaniati, A. (2018) dimana hasil penelitiannya menunjukan jika

fasilitas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja seseorang.

2. Disiplin Terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa fasilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dimana besarnya pengaruh
langsung disiplin terhadap motivasi bernilai positif sebesar 30,80%, begitu pula untuk
pengaruh tidak langsung bernilai positif sebesar 7,75% dan pengaruh total sebesar
38,55%, hal ini menunjukan bahwa disiplin secara langsung dan tidak langsung
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi maka karyawan
akan memiliki kesempatan untuk memperoleh gaji, kesempatan menduduki jabatan,
kesempatan mendapatkan promosi, dan kesempatan mengembangkan kompetensi
diri sesuai ketentuan yang berlaku di organisasi sehingga hal itu akan lebih
memotivasi pekerjaan yang menjadi tanggung jawab (Hidayah & Pribadi, 2011).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga menunjukan bahwa
disiplin memiliki pengaruh terhadap motivasi. Diantaranya yaitu hasil penelitian
Safitri (2013), Jufrizen (20121), Setiawan (2013) yang menyatakan bahwa ada pengaruh

antara disiplin terhadap motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan.



454 Fasilitas dan Disiplin Secara Simultan Terhadap Kinerja

Dari pengujian hipotesis yang dilakukan dapat disimpulkan perhitungan nilai
total pengaruh langsung dan tidak langsung fasilitas dan disiplin secara bersama-
sama terhadap kinerja sebesar 72,10%, dimana angka tersebut menjelaskan bahwa
secara langsung dan tidak langsung fasilitas dan disiplin

memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 72,10%. Dimana Nilai total
pengaruh X1, X2 tersebut menjelaskan nilai koefisien determinasi R Square sebesar
0,721. Besarnya nilai R Square tersebut menunjukan bahwa kinerja karyawan pada
penelitian dapat di pengaruhi oleh fasilitas dan disiplin sebesar 72,10%, sedangkan
sisanya 27,90% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

4.5.5 Fasilitas dan Disiplin Secara Parsial Terhadap Kinerja

1. Fasilitas terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa fasilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada IPI- LEPPINDO.
Besarnya pengaruh langsung fasilitas terhadap kinerja bernilai positif sebesar 5,43%,
begitu pula untuk pengaruh tidak langsung bernilai positif sebesar 4,76% dan
pengaruh total sebesar 10,19%, hal ini menunjukan bahwa fasilitas kerja secara
langsung dan tidak langsung berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menjelaskan bahwasanya fasilitas kerja adalah sarana dan prasarana yang diperlukan

untuk membantu karyawan agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga



dapat meningkatkan kinerjanya. Husnan dan Pudjiastuti (2012).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga menunjukan bahwa
fasilitas kerja dapat meningkatkan kinerja pegawainya, diantaranya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Ningrum, A.F (2017), Wahyuni, S (2014), Munawirsyah, I (2017),
Rifa’l, A (2019), dan Zatnika, M., dan Ilmaniati, A (2018) yang menyatakan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Disiplin terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa fasilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada IPI- LEPPINDO.
Besarnya pengaruh langsung disiplin terhadap kinerja bernilai positif sebesar 57,15%,
begitu pula untuk pengaruh tidak langsung bernilai positif sebesar 4,76% dan
pengaruh total sebesar 61,91%, hal ini menunjukan bahwa disiplin secara langsung
dan tidak langsung berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menjelaskan bahwasanya apabila karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi maka
karyawan akan memiliki loyalitas kerja yang tinggi. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang dilakukan Ekowati (2018) dan Khasanah, U., Hasionaln,
L. B.,, & Warso, M. (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin kerja terhadap motivasi kerja.

4.5.6 Motivasi Terhadap Kinerja

Dari pengujian hipotesis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa besarnya

pengaruh pengaruh langsung motivasi (Y) terhadap kinerja (Z) 63,52%, ini



menunjukan bahwa motivasi secara langsung berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada IPI-LEPPINDO. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila karyawan
memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya,
maka karyawan tersebut akan mampu memberikan kontribusi kerja yang baik pula
dalam upaya mencapai visi dan misi organisasi. Hasil penelitian ini dapat mendukung
atau memperkuat teori yang ada, yang menyatakan bahwa apabila dengan memiliki
motivasi kerja yang tinggi maka akan menciptakan kegairahan seseorang, agar mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai tujuan (Hasibuan, 2014).

Selain itu pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Munawirsyah, I (2017), Zatnika, M., dan Ilmaniati, A
(2018), Hardiani, A.D., dan Prasetya, A (2018), Basori, M.A.N., Prahiawan, W., dan
Daenulhay (2017), dan Tejo, G.A (2015) dimana hasil penelitiannya menunjukan
bahwa motivasi kerja secara positif dan signifikan memiliki pengaruh terhadap
kinerja.

Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna
mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena itu, tidak heran jika karyawan yang
mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula.
Untuk itu motivasi kerja karyawan perlu dibangkitkan agar karyawan dapat
menghasilkan kinerja yang baik (Basori, M.A.N., Prahiawan, W., dan Daenulhay,

2017).



Motivasi yang kuat sebagai suatu dorongan dalam diri karyawan untuk
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya guna mencapai tujuan kepuasan
karyawan. Bila seorang termotivasi, karyawan akan mencoba kuat karena motivasi
merupakan timbulnya perilaku yang mengarah pada tujuan tertentu dengan penuh
komitmen sampai tercapainya tujuan dimaksud.

Oleh sebab itu cukup beralasan apabila dikatakan bahwa kemampuan dan
motivasi seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya menentukan hasil kerja
seseorang dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap pencapaian kinerja

organisasi secara keseluruhan.

457 Fasilitas dan Disiplin Melalui Motivasi Terhadap Kinerja

Dari proses perhitungan analisis jalur yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
fasilitas terhadap kinerja melalui motivasi pengaruhnya sebesar 9,60%, dan pegaruh
fasilitas terhadap kinerja melalui disiplin dan motivasi sebesar 2,78% dan total
pengaruhnya adalah sebesar 12,38% dimana angka tersebut menjelaskan bahwa
fasilitas melalui motivasi memberikan sumbangan terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan disiplin terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja
pengaruhnya sebesar 33,44%, dan pengaruh disiplin terhadap kinerja melalui fasilitas
dan motivasi sebesar 8,41% dan total pengaruhnya adalah sebesar 41,85% dimana
angka tersebut menjelaskan bahwa disiplin melalui motivasi memberikan sumbangan

terhadap kinerja karyawan.



Kemudian pengaruh langsung fasilitas kerja dan disiplin secara bersama- sama
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi adalah sebesar 43,04%, pengaruh tidak
langsungnya adalah sebesar 11,19% dan total pengaruhnya adalah sebesar 54,23%.
Dengan demikian, secara bersama-sama variabel fasilitas kerja dan disiplin melalui
motivasi memberikan sumbangan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi dalam manajemen di organisasi ditujukan pada sumber daya manusia
dan dapat menjabarkan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi bawahan,
agar mau bekerja sama secara produktif untuk mencapai dan mewujudkan tujuan
yang telah ditentukan oleh organisasi. Pentingnya motivasi karena bisa memberi
dorongan kepada karyawan supaya mau bekerja giat dan antusias dalam organisasi.
(Widodo & Purnama Sari, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas yang baik, serta disiplin yang tinggi
pula akan mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya.

Menurut McClelland dalam Mangkunegara (2013) motivasi dapat diartikan
adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk mampu mencapai prestasinya
secara maksimal. Sedangkan Menurut Sutrisno, (2019) Motivasi adalah perangsang
keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Menurut Rivai (2011) mendefinisikan motivasi sebagai serangkaian sikap dan

nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai



dengan tujuan individu. Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan daya

dan potensi agar bekerja mencapai tujuan yang ditentukan (Hasibuan, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan disiplin terhadap
kinerja melalui motivasi pada IPI-LEPPINDO, dapat disimpulkan bahwa fasilitas
tergolong sangat baik, serta disiplin, motivasi, dan kinerja karyawan berada pada
tingkat yang sangat tinggi. Secara simultan dan parsial, fasilitas dan disiplin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dengan total pengaruh sebesar
73,03%, di mana fasilitas memberikan pengaruh total 34,48% dan disiplin sebesar
38,55%. Selain itu, fasilitas dan disiplin juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dengan total pengaruh 72,10%, dengan kontribusi total fasilitas
sebesar 10,19% dan disiplin sebesar 61,91%. Variabel motivasi sendiri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dengan pengaruh langsung sebesar 63,52%.
Secara tidak langsung, fasilitas dan disiplin melalui motivasi juga meningkatkan
kinerja, dengan total pengaruh bersama sebesar 43,04%, yang menunjukkan bahwa
motivasi berperan penting sebagai variabel intervening dalam memperkuat hubungan

antara fasilitas, disiplin, dan kinerja karyawan.
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